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ABSTRAK

Jamur adalah non vascular, heterotropik, tidak mengandung k}rlorofii, menghasilkan spora (seksual dan

iu aseksuat), mempunyai hifa. Hifa ;u*r. putog"tt d"uput be"rada. pada berbagai lapisan benih' seperti

idermis, endosperem, ;;;;;". ""uuguir,yu.-dirl'.r*,i^ 
jamur hidup sebagai saprofit atau parasit pada

rardsme hidup. sebagian besar dari_ penyakit tumtutran i*etalui disebabklan oleh jamur' Kebanyakan

lvakit tanaman yang disebabkan oletrjamt" auput-aitolarkan melalui benih' Dari 100'000 ienis (spesies)

nlr,lebih dari g000 jenis adatah penyebab o""y"of;;;"n;iamur dapat bertahan dapat bertahan hidup di

hra, benih, tanatu air "o, fi;i;". 
*g*i segar/ mati. Jamur patlgen yang terdapat pada benih yang

;impan sering disebu, r;#;i"i.*r. g,ri*g".iilt;;;;*lu*t"i"tuliu"iada pada benih vang disimpan

n merusah bahan organikfu^il-,. Bahan organik*ylg *f it'airusak oleh "jautur gudang"-biasanya telah

rubah dan mengandung toksin (racun). T"k;'i;;u".udu pada benih yang disimpan berbahaya bagi

akhluk hidup yang mengkonsumsi, fu* ^un"i 
*-ut'p"' ft&"1 yuttg ot"og:konsumsi'"termasuk ternak

rggas. Kebanyakan ternaf *ggu, *".,gko.orrrl.fu.rrtr,'y.^g Flrh aitiotputt tama' Apabila temak unggas

engkonsumsi benih yang mengandung t"ksi" y;; imt*i: 
3feh ilmur putog"t' dapat menyebabkan ternak

ati dan produksi yang aiharapkan tu^Tl p"hau?ulr *g. Kebanyakan jamur"gudang adalah ienis-jenis dari

spergilus sp dan p""^iJi1i.J rp. r".."ritiu,, a;r"ur""?"thadap benih': Padi'-Kedelai' )agung dan Kacang

nah yang disimpan r"r.^Jr'iJ'-t sampai 2 t'h;;;g Jtry1'" dSrmbil pada tempat penyimpanan benih'

emudian diperiksa a r-Joratorium penyakit *riu,rf;u. rut.rtt , Pertanian universitas Riau' setelah itu

lakukan analisis deskriptif. Ternyata y*g *".ty"l;;b"J Padi adalah A' candidus' A' glaucus' Jamur yang

enyerang benih jagung "a"fJ 
.l R.r*t iitor. I;;'?;;;nyerang Kacang tanah adalah : A' niger' Jamur

*g *"ny".ut g Kedelai : P'viridicatum'

ttaktutci : lamttr gdang, Aspergitlus spp' Pentialliurtt sp

PENDAHULUAN

SalahSafuPenyebabpenyakittanamanadalahgolonganjamurfumbuhanmenurut
rlardinus (2006) i#* adalah non ,r;;ilar, heteroiopik; tidak mengandung khlorofil'

nenghasilkan sPora (seksual t"t. u*', asseksual)' mempunyai hifa' Hifa iamur patogen

lapat berada pada U"rU#f tqT* b""th;P;rti epidetmis' endosperm' embrio dan

nbagainya. Secara umumiamur hidup ,uUugui saprofit itau parasitpada organisma hidup'

Pada umumnya golongan jamur tumbuhan, bersilat merugikan, karena iamur dapat

nenimbulkan penyimPangan abnormal pada tanatnan' t"rtittggu dapat .menurunkan

Kualitas (mutu) hn;;n f,an kuanti; fi""''"' Golongan jamur tum-b+an merusak

tanaman yang sedang tumbt+ dilup.uogro, baik pada fase 
"""get"ti{ 

(pertumbuhan tanaman)

naupun fase generatf 6' Sutui"' tt'.r,'*; il;1""**1 hasil tanaman vang sudah dipaneo

termasuk hasil panen yang disimp; luau god.uog penyimpanan' Pada gudang

penyimpanan yang dirusak oleh jamur "iAin 
u".,6u b."ih; yang telah dikeringkan kadar

au tertentu. Diantaranya adalah , puaifr.*, i"g"ng, kacang tanah, dan kedel '' yang
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merupakan cadangan/stok pangan. Tujuan penelitian adalah hasil survey di
penyimpanan benih @erupa biji-bijian) bermanfaat bagi masyarakat yang mengko
Pangan, bermanfaat bagi ternak, terutama temak unggas yang sering memaafaitk
bijan sebagai surnber makanannya dan bermanfaat tagi instans iy*gtekait.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah berupa survey ke lapangan dan kemudian meli
analisis deskriptif. Sampel taraman yang terseru.,g penyakit tar,arrrurr diambil, ker
diperiksa dan dibiakkan dilaboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Unir
Riau. Penelitian berlangsung selama 5 bulan, dari maret 2010 sampai juli 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

K"&atan berupa survey terhadap gudang penyimpanan benih tanaman pangan
beras, iagung, kacang tanah dan kedelai telah dilakukan semenjak bulan JuIi tahn:
sampai Februari 2010. Sedangkan kegiatan di Laboratorium Penyakit Tanaman Fa
Pertanian uR telah dilakukanbulan Maret2010 sampai bulanlur zriro.

Hasil pengamatan pada penyimpanan biji-bijian, khususnya beras, jagung, I
tanah, dan kedelai, terdapat perubahan setelah dibenih disimpan 6 (enam) tdrrr-ru,
(dua) tahun pada kondisi lingkungan yang cocok bagi pertumbuhan patogen"

Hal ini sesuai dengan pendapat dengan Hotitiday (1980), bahwa terjadi inl
antara patogen (sebagai penyebab penyakit tanaman) virulen (ganas) dengan inangnyi
peka pada kondisi yang cocok bagi pertumbuhan patogen.

Kondisi lingkungan bagi patogen, khususnya kelompok jamur tumbuhan ten
adalah : suhu dan kelembaban, sedangkan inang tanaman berupa biji-bijian disimpar
pada gudang penyimparlan, kadar air, terutaman pengeringan siat biji-bijian disimpan
diperhitungkan dan diperhatikan benar, karena biji garrrpang terserang jamur, upr6il,
biji relatif tir,gg.

Di laboratorium, jamur yang dominan yang terdapat pada beras dan jagung a
Aspergillus sp. Pada kacang tanah, jamur yang merusak biji kacang tanah adalah Aipe,
sp. Setelah dibiarkan lebih lanjuf temyata Aspergillu feaous. Jamur Aspergillus fltruus
urnumya berbahaya unfuk dikoruumsi manusia rutupun hewan ternak, karena ja:rr
rnengandung alfatoksin, yang bersifat racun. Hal ini sesuai dengan pendapat ilrIar
(7996) bahwa jamur gudang dapat menghasilkan miko toksin y*g auput meracuni rm
atau hewan yang mengkonsumsinya.

Pada benih kedelai yang telah disimpan 1 (safu) tahun sampai 2 (dua) I
ditemukan jamur Peniciliutrt sp jamur ini secara umurn telah merusak nilai gizi ke
Karena secara berkesinambungan tetah te{adi kehilangan protein pada kacang-kaca:
khususnya kedelai.

B€nih yang telah terinfeksi dilapangan, akan menyebu&an kemundural lebih <

sebab jamur gudang terus berkembang pada kondisi suhu dan kadar air rendah- I

iagung yang diserang oleh iamur gudang lebih awal kernundurannya, pada penyimp
lebih cepat pada kondisi yang cocok untuk jamur dibanding dengan benih yang bebas
jamur gudang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

mPulan

. HasiF dari penelitian, diperoleh 2 (dua) jenis jamur yang dominan pada gudang

penyimpana benih yaitu, Aspergillus sp danPenicillium sp

. Benih / bijlbijian yang dlsimpan adalah mengalami perubahan yaitu warna dan fisik

dibandingkan biji-bijian yang sehat.

n

L. perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih rrnci tentang spesies jamur yang

menyelang serta kondisi lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan jamur.

l. Adanya upaya pencegahan, agar biji-bijian yang menempatkan stok Pangan tidak

diserang oleh jamur gudang penyimpanan, termasuk kadar air pada saat

pengeringan benih dan peyimpanan di gudang.
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